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Correlation Analysis of Spiritual Intelligence on Physics Learning Outcomes

Abstract. One of the biggest challenges faced by students is the ability to understand the essence and
purpose of the learning process, including in physics subjects. The purpose of this study is to determine
the relationship between spiritual intelligence and physics learning outcomes. The research method is
a causal-correlational quantitative method. The data collection technique uses a spiritual intelligence
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questionnaire (SISRI-24) and physics learning outcomes in the form of mid-semester exam results. The
sampling technique used is saturated sampling, namely the entire 12th grade population which is used
as a research sample of 140 people. The instrument validity test uses product moment correlation and
instrument reliability uses Cronbach's alpha. Spearman test statistical data uses SPSS version 27. The
research findings show a positive correlation between spiritual intelligence and physics learning
outcomes (r = 0.359). Analysis of the four dimensions of spiritual intelligence reveals that spiritual
awareness has the most significant contribution (r = 0.396), followed by Critical Existential Thinking
(r = 0.366), discovery of personal meaning (r = 0.226), and the conscious development (r = 0.210).

Keywoards: Spiritual Intelligence, Physics Learning Outcomes, SISRI-24 Questionnaire.

Abstrak. Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi peserta didik adalah kemampuan memahami
esensi dan tujuan proses pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran fisika. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui hubungan kecerdasan spiritual dengan hasil belajar fisika. Metode
penelitian adalah metode kuantitatif kausal-korelasional. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner kecerdasan spiritual (SISRI-24) dan hasil belajar fisika berupa hasil ujian tengah semester.
Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh, yaitu seluruh populasi kelas 12 yang dijadikan
sampel penelitian sejumlah 140 orang. Uji validitas instrumen menggunakan korelasi product moment
dan reliabilitas instrumen menggunakan alpha cronbach’s. Data statistik uji Spearman menggunakan
SPSS versi 27. Temuan penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara kecerdasan spiritual
dengan hasil belajar fisika (r=0.359). Analisis terhadap empat dimensi kecerdasan spiritual
mengungkapkan spiritual awareness memiliki kontribusi paling signifikan (r = 0,396), diikuti oleh
Critical Existential Thinking (r = 0,366), discovery of personal meaning (r = 0,226), dan the conscious
development (r = 0,210).

Kata Kunci : Kecerdasan Spiritual, Hasil Belajar Fisika, Kuesioner SISRI-24.

PENDAHULUAN

Dalam perjalanan hidup yang sarat dengan tantangan dan perubahan, manusia
sering kali terperangkap dalam rutinitas sehingga lupa untuk melihat ke dalam diri
sendiri. Di tengah kesibukan dunia modern, di mana kesuksesan sering diukur dari
pencapaian materi dan status sosial, kecerdasan spiritual hadir sebagai panduan yang
membantu kita menemukan makna dan tujuan yang lebih dalam. Kecerdasan
spiritual sangat penting dalam kehidupan manusia, karena tanpa pemahaman dan
pengembangan di bidang ini, seorang individu dapat menghadapi berbagai
konsekuensi negatif.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Vaughan dalam Indrayani (2021), bahwa
kecerdasan spiritual berkaitan erat dengan kecerdasan emosional, karena praktik
spiritual meliputi pengembangan sensitivitas intrapersonal dan interpersonal.
Memperhatikan pikiran dan perasaan subjektif serta mengembangkan empati
merupakan bagian dari meningkatkan kesadaran terhadap kehidupan spiritual dalam
diri.

Kecerdasan spiritual bergantung pada kemampuan untuk melihat suatu hal
dari berbagai sudut pandang dan mengenali hubungan antara persepsi, keyakinan,
dan perilaku. Kita mengandalkan kecerdasan spiritual, sebagaimana tertuang dalam
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QS Al-Mulk:2, ketika individu menjelajahi makna pertanyaan seperti "Siapa saya?",
"Mengapa saya ada di sini?", "Apa yang benar-benar penting?"., dan “Apa tujuan
hidup saya di dunia ini?”.

Mungkin, kecerdasan spiritual juga dapat membantu seseorang menemukan
sumber cinta dan kebahagiaan yang tersembunyi di balik stres dan gejolak kehidupan
sehari-hari. Individu yang kurang mampu mengelola emosi dan membina hubungan
interpersonal yang sehat seringkali terperangkap dalam kesepian, depresi, dan
konflik sosial, yang pada gilirannya memperburuk kualitas kehidupan mereka.

Selain itu, ketidakmampuan untuk mengatasi tantangan hidup dengan cara
yang konstruktif dapat memicu perilaku menyimpang, seperti ketidakjujuran dalam
lingkungan akademik, rendahnya tingkat motivasi, hingga kecanduan pada minuman
keras atau bahkan kekerasan.

Dengan mengembangkan kecerdasan spiritual yang mendalam, peserta didik
diharapkan dapat menghadapi tantangan-tantangan tersebut dengan sikap yang
lebih konstruktif dan penuh harapan, terutama ketika mereka berhadapan dengan
soal-soal fisika yang sulit atau eksperimen yang tidak membuahkan hasil sesuai
harapan. Sikap positif dan resilien semacam ini akan memungkinkan mereka untuk
mengurangi tekanan yang dihadapi selama proses pembelajaran dan, pada akhirnya,
mencapai hasil belajar kognitif yang optimal.

Dalam Multiple Intelligences, Howard Gardner dari Harvard menyatakan
bahwa sedikitnya ada tujuh macam kecerdasan, termasuk kecerdasan musical,
spasial, kinestetis, rasional, dan emosional. Zohar dan Marshall dalam Muflichatul
(2021), menyatakan “semua jenis kecerdasan yang disebut Gardner pada hakikatnya
adalah varian dari ketiga kecerdasan utama; kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan
emosional (EI), dan kecerdasan spiritual (SI) serta pengaturan saraf ketiganya.”

Kecerdasan manusia tidak hanya dapat dijelaskan melalui IQ dan EI saja,
karena contoh seperti komputer dan hewan menunjukkan bahwa mereka beroperasi
dalam batasan tertentu tanpa mempertanyakan makna hidup. Kecerdasan Intelektual
(IQ) dan Kecerdasan Emosional (EI) saja tidak akan cukup dalam menjelaskan
kecerdasan manusia yang kompleks.

Komputer dan Al dapat dijadikan contoh memiliki kecerdasan IQ yang tinggi,
namun teknologi ini hanya mengikuti aturan yang dibuat saja. Binatang seperti
kucing, anjing, dan lainnya juga dapat dijadikan contoh yang memiliki EI tinggi,
mereka memiliki insting untuk merespon pada lingkungannya. Komputer maupun
binatang tidak ada yang mempertanyakan kenapa mereka hidup, kenapa ada aturan
dan apakah aturan ini dapat dikembangkan atau dirubah. Hal ini dikarenakan mereka
‘hidup’ di dalam batasan.

Manusia juga memiliki kecerdasan spiritual yang menyempurnakan
kecerdasan intelektual dan emosional, yang membantu mereka memahami diri,
menemukan makna hidup, serta membangun hubungan yang lebih baik dengan
orang lain. Kecerdasan spiritual ini membentuk manusia menjadi pribadi yang
berbudi pekerti, beretika, dan mampu menghadapi tantangan hidup, termasuk
penderitaan.

Kecerdasan spiritual menurut bahasa terdiri dari dua kata utama, yaitu
"kecerdasan” dan "spiritual". Kecerdasan berasal dari kata "cerdas,” yang berarti
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kemampuan untuk berpikir, memahami, dan mengolah informasi dengan baik.
Sedangkan, spiritual berasal dari kata "spirit" yang artinya "roh" atau sesuatu yang
berhubungan dengan jiwa, nilai-nilai batin, atau aspek non-fisik dari kehidupan
manusia. Jadi, secara bahasa, kecerdasan spiritual dapat diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk memahami dan mengembangkan aspek-aspek yang
berhubungan dengan jiwa, makna hidup, atau nilai-nilai batiniah. Ini berkaitan
dengan bagaimana seseorang menemukan kedamaian, tujuan, dan kebijaksanaan
melalui hubungan dengan hal-hal yang lebih dalam, seperti kepercayaan atau nilai-
nilai moral yang tinggi.

Menurut Zohar dan Marshall dalam Haryanto (2024), kecerdasan spiritual
merupakan kecerdasan yang berhubungan dengan jiwa. Kecerdasan ini berfungsi
membantu kita dalam proses penyembuhan dan pembentukan diri secara
menyeluruh. Kecerdasan spiritual tidak terikat oleh budaya atau nilai-nilai tertentu,
tatpi hadir sebelum adanya bentuk-bentuk ekspresi keagamaan. SI memungkinkan
agama untuk ada (bahkan mungkin diperlukan), tetapi tidak bergantung pada agama
itu sendiri.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Atroszko (2021), bahwa kecerdasan spiritual
disarankan sebagai jenis kecerdasan yang mencakup serangkaian kapasitas dan
keterampilan yang membantu individu dalam menyelesaikan masalah dan meraih
tujuan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Menurut Eliza (2022), kecerdasan
spiritual adalah kemampuan seseorang untuk beradaptasi, memiliki kesadaran diri,
memanfaatkan pengalaman rasa sakit, menghindari kerugian, meningkatkan kualitas
hidup, memiliki pandangan yang holistik, cenderung mempertanyakan hal-hal
mendasar, dan bersifat independen.

Juga dalam penelitian Pant & Srivastava (2019), kecerdasan spiritual
berkontribusi pada kesehatan mental peserta didik yang merupakan faktor penting
dalam mencapai prestasi akademik yang baik. Selain itu, penelitian oleh
Nursabilla(2021) menegaskan bahwa kecerdasan spiritual dapat memoderasi
hubungan antara kesejahteraan psikologis dan stres peran, yang berdampak pada
kinerja individu.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
Kecerdasan Spiritual adalah kemampuan untuk menggali dan mengembangkan sisi
non-fisik manusia, seperti jiwa, makna hidup, dan nilai-nilai batin yang mendalam.
Kecerdasan ini memberi individu kepekaan untuk menemukan kedamaian batin,
tujuan hidup, serta memahami keberadaan mereka di dunia.

Kecerdasan spiritual dapat memberikan makna dalam hidup melalui
pekerjaan dan aspek-aspek positif lainnya. Dalam dunia pendidikan, kecerdasan
spiritual siswa sering kali dianggap sebagai faktor penting dalam keberhasilan belajar
mereka. Kecerdasan intelektual dan emosional tidak cukup untuk membuat
seseorang memiliki komitmen yang tinggi pada tanggung jawab yang diembannya,
diperlukan kecerdasan lain yaitu kecerdasan spiritual.

Kecerdasan spiritual sangatlah penting untuk lebih menyadarkan siswa
tentang tugas-tugas yang mereka miliki saat mereka sekolah maupun berorganisasi.
Karena orang-orang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi mampu
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memaknai penderitaan hidup dengan memberi makna positif pada setiap peristiwa,
masalah, bahkan penderitaan yang dialaminya.

Oleh karena itu, kecerdasan spiritual dianggap mampu mendukung siswa
dalam menjalani proses belajar secara lebih optimal. Siswa dengan tingkat kecerdasan
spiritual yang tinggi cenderung lebih mudah menemukan makna dalam
pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran fisika, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman serta kemampuan dalam menerapkan konsep-konsep yang dipelajari
dan mengkaitkannya dengan eksistensi di alam semesta.

Hasil belajar siswa merujuk pada pencapaian akademis yang diraih melalui
berbagai bentuk evaluasi, seperti ujian Tengah semester, ujian akhir semester, tugas-
tugas, serta partisipasi aktif dalam pembelajaran, termasuk bertanya dan menjawab
pertanyaan yang dapat mendukung pencapaian tersebut (Dakhi, 2020).

Suryabrata dalam Sagala (2018) menyatakan faktor yang memengaruhi belajar
yaitu: faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pembelajar, meliputi: faktor-faktor
fisiologis dan faktor-faktor psikologis. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri
pembelajar, meliputi faktor-faktor sosial, dan faktor-faktor non-sosial. Selanjutnya,
Slameto membagi faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar atas: faktor-faktor
intern, meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Faktor-
faktor ekstern meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Selain
faktor-faktor tersebut, dikatakan juga dalam Rusnayati (2022), yang mempengaruhi
hasil belajar selain faktor internal dari siswa itu sendiri dan faktor guru yang
mengajarnya di kelas, ada juga gaya belajar yang bisa berdampak pada hasil belajar
siswa.

Dalam Irawati (2021), hasil belajar merujuk pada sejauh mana keberhasilan
siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah, yang biasanya diukur dengan
skor yang diperoleh dari tes yang menguji pemahaman mereka terhadap topik
tertentu. Secara mendalam, hasil belajar mencerminkan perubahan perilaku individu
yang terjadi sebagai akibat dari proses pembelajaran.

Lebih lanjut, beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan positif
antara kecerdasan spiritual dengan hasil belajar siswa. Diantaranya, penelitian yang
dilakukan oleh Hasmi (2019) menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual memiliki
hubungan korelasi yang positif dengan hasil belajar Bahasa Indonesia. Dalam Afrainti
& Imanuddin (2022), kecerdasan spiritual memungkinkan siswa untuk
mengendalikan pikiran dan tindakan mereka sehingga dapat fokus pada hal-hal
positif yang bermanfaat bagi diri mereka. Aktivitas positif ini sering kali berujung
pada pencapaian prestasi yang baik.

Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual memiliki
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Misalnya, dalam studi oleh Musa
(2023), ditemukan bahwa terdapat hubungan positif antara kecerdasan spiritual dan
hasil belajar siswa, di mana siswa yang memiliki kecerdasan spiritual yang lebih tinggi
cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
oleh Turi(2020) , yang juga menunjukkan adanya korelasi positif antara kecerdasan
spiritual dan kinerja akademik di kalangan siswa Pakistan.

Lebih jauh, penelitian oleh Halik (2018), menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional dan spiritual berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran,
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yang pada gilirannya berdampak positif pada hasil belajar siswa. Penelitian ini
menegaskan bahwa kecerdasan spiritual tidak hanya berfungsi sebagai faktor
individu, tetapi juga sebagai elemen yang mendukung interaksi sosial dan
pembelajaran di lingkungan pendidikan.

Sementara itu, penelitian oleh Tanjung (2022), mengungkapkan bahwa
peningkatan kecerdasan spiritual dapat mengembalikan citra positif siswa dalam
belajar, yang berdampak pada hasil belajar mereka. Dengan demikian, terdapat
kebutuhan untuk mengeksplorasi lebih lanjut hubungan antara kecerdasan spiritual
dan hasil belajar.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Korelasi Kecerdasan Spiritual Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa di
SMA Darul Hikam Internasional” yang bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara kecerdasan spiritual dengan hasil belajar fisika siswa kelas 12 di SMA Darul
Hikam Internasional yang merupakan lokasi yang tepat untuk mengkaji hubungan
antara kecerdasan spiritual dan hasil belajar, karena pendidikan karakter dan
kecerdasan spiritual merupakan aspek penting yang sering diterapkan dalam proses
pembelajarannya. Penelitian ini dapat disesuaikan dengan konteks dan karakteristik
SMA Darul Hikam Internasional, sehingga lebih relevan dan sejalan dengan visi dan
misi di sekolah tersebut yang memiliki tagline “Berakhlak Berprestasi”.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan metodologinya, penelitian ini bersifat kuantitatif-korelatif.
Metodologi penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel atau lebih. Desain penelitian yang digunakan adalah pola hubungan
korelasi. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh, yaitu seluruh
populasi kelas 12 di SMA Darul Hikam Internasional yang dijadikan sampel penelitian
sejumlah 140 orang.

Dalam pengumpulan data tingkat kecerdasan spiritual, peneliti menggunakan
kuesioner The Spiritual Intelligence Self-Report Inventory (SISRI-24) yang
dikembangkan oleh David King pada tahun 2008. Kuesioner ini memiliki empat
dimensi, yaitu critical existential thinking, personal meaning production,
transcendental awareness, dan conscious state expansion.

Kuesioner kecerdasan spiritual ini menggunakan skala Likert 5 tingkat (“tidak
sesuai sama sekali dengan saya” = o hingga “benar-benar sesuai dengan saya” = 4),
dan Skor untuk item nomor 6 dibalik (inverse). Tingkat kecerdasan spiritual dinilai
berdasarkan skor, di mana semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin tinggi pula
tingkat kecerdasan spiritual seseorang.

Penelitian King (2009) dalam Zulkifli (2017), validasi dan reliabilitas dilakukan
dari item asli kuesioner yang terdiri dari 84 item, yang kemudian direduksi menjadi
24 item melalui studi pada 305 mahasiswa, terdiri dari 231 perempuan dan 74 laki-
laki, dengan hasil koefisien alpha sebesar 0,92. Hasilnya menunjukkan bahwa skala
ini memiliki validitas dan reliabilitas yang baik.
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Tabel 1: Item Kuesioner Spiritual Intelligence Self-Report Inventory
(SISRI-24) King (2008) berdasarkan dimensi
Nomor Item Nomor Item

Dimensi (Positif) (Negatif) Rentang

Critical Existential Thinking  1,3,5,9,13,17, dan 21 - 0-28
Personal Meaning Production  7,11,15,19 dan 23 - 0-20
Transcen-dental Awareness ;10,14,18,20 dan 6 0-28
Conscious State Expansion 4,8,12,16 dan 24 - 0-20

Tabel 2: Skor untuk Item Spiritual Intelligence Self-Report Inventory
(SISRI-24) King (2008)

Dimensi Positif [tem Reverse Item
Naturally true to me 4 0
Very true to me 3 1
Properly with me 2 2
Not true with me 1 3
Not true at all with me 0 4

Tabel 3: Tingkat Penentuan Kecerdasan Spiritual Berdasarkan Skor

Skor Level Kecerdasan Spiritual
65-96 Tinggi

33-64 Sedang

0-32 Rendah

Dalam penelitian ini, validitas instrument diuji dengan Korelasi Item-total
Pearson dan diperoleh hasil bahwa 24 soal instrument adalah valid dengan nilai sig.
0.000 < 0.05. Selanjutnya, reliabilitas instrumen skala dihitung menggunakan metode
alpha Cronbach dan diperoleh nilai sebesar 0,879.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, dibahas hasil analisis korelasi antara kecerdasan spiritual dan hasil
belajar fisika yang diperoleh dalam penelitian ini. Temuan yang ada akan dijelaskan untuk
memahami bagaimana kecerdasan spiritual dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar
siswa, khususnya dalam mata pelajaran fisika. Selanjutnya, pembahasan ini akan
mengaitkan hasil penelitian dengan konsep-konsep yang relevan mengenai kecerdasan
spiritual dan prestasi akademik.
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Tabel 4: Distribusi Frekuensi Kecerdasan Spiritual Siswa

Kecerdasan Spiritual Frekuensi EEI:(;)I)I
Rendah > 143 %
Sedang 15 8214 %
Tinggi 23 16,43 %
Total 140 100,00 %

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukan bahwa distribusi frekuensi kecerdasan
spiritual pada siswa, dapat dilihat bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat kecerdasan
spiritual sedang, dengan jumlah 15 siswa atau sekitar 82,14%. Diikuti oleh siswa yang
memiliki kecerdasan spiritual tinggi, yang berjumlah 23 siswa dengan persentase 16,43%.
Sementara itu, hanya 2 siswa yang memiliki tingkat kecerdasan spiritual rendah, yang
setara dengan 1,43% dari total keseluruhan.

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika Siswa

Data hasil pembelajaran fisika diperoleh melalui dokumentasi nilai tes Ujian
Tengah Semester (UTS) semester ganjil tahun ajaran 2024-2025 pada mata pelajaran fisika
dari guru pengampu. Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa dari 140 siswa, sejumlah
siswa telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) kelas XI, yang ditetapkan
sebesar 70, dengan nilai rata-rata 66,65, simpangan rata-rata 9,40, dan simpangan baku
sebesar 11,4, serta nilai varian 131,5.

Tabel 5: Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 140

Normal Parameters Mean .000
Std.Deviation 10.50

Most Extreme Differences Absolute .078
Positive .055
Negative -.078

Test Statistic .078

Asymp. Sig. (2-tailed) .035

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .035
99% Confidence .030
Interval

Berdasarkan hasil uji normalitas kecerdasan spiritual dan hasil belajar fisika
dengan uji Kolmogorov-Smirnov, didapatkan nilai signifikasi sebesar 0.035 untuk
kecerdasan spiritual. Oleh karena nilai signifikansi < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
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data tidak berdistribusi dengan normal (Abbott, 2011), sehingga uji korelasi yang dipakai
dalam penelitian ini adalah uji Spearmans’.

Tabel 6: Uji Korelasi Spearman

Hasil Belajar Fisika

Correlation Coefficient .366**
Dimensi 1 Sig. (2-tailed) .000
N 140
. . Correlation Coefficient 226*%
Dimensi 2 ; .
Sig. (2-tailed) .007
N 140
Correlation Coefficient .396**
Dimensi 3 Sig. (2-tailed) .000
N 140
Correlation Coefficient .210*
Dimensi 4 Sig. (2-tailed) .000
N 140
Correlation Coefficient 359**
Total Sig. (2-tailed) 000
Kecerdasan Spiritual : :
N 140

**_Correlation is significant at the o.01 level (2-tailed)
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed
Informasi:

Dimensi 1 : Critical Existential Thinking

Dimensi 2 : Personal Meaning Production

Dimensi 3 : Transcendental Awareness

Dimensi 4 : Conscious State Expansion

Dalam Sugiyono (2020), untuk menentukan tingkat kekuatan hubungan antar
variable dapat berpedoman pada nilai koefisien korelasi yang merupakan hasil dari output
SPSS, dengan ketentuan:

1. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,00 - 0,25 = hubungan sangat lemah
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,26 - 0,50 = hubungan cukup kuat
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,51 - 0,75 = hubungan kuat
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,76 - 0,99 = hubungan sangat kuat
Nilai koefisien korelasi sebesar 1,00 = hubungan sempurna

SR NAVINY

Berdasarkan hasil uji statistik Spearman pada kecerdasan spiritual dan hasil belajar
fisika, diperoleh nilai koefisien korelasi antara kecerdasan spiritual (dari total 4 dimensi)
dan hasil belajar fisika adalah .359 serta nilai signifikansi 0.000 < 0.005, yang berarti
terdapat hubungan bermakna antara kecerdasan spiritual terhadap hasil belajar fisika
dengan kategori cukup kuat.
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Kemudian secara rinci dari keempat dimensi yang membentuk kecerdasan
spiritual, Dimensi 3 Spiritual awareness (Transcendental awareness) memiliki nilai
korelasi paling tinggi diantara dimensi lainnya yaitu memiliki tingkat korelasi sebesar .396
berkategori cukup kuat dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.005 terhadap hasil belajar
fisika. Diikuti selanjutnya oleh dimensi 1 Critical Thinking kecerdasan spiritual dengan
nilai koefisien korelasi antara dan hasil belajar fisika adalah .366 dengan nilai signifikansi
0.000 < 0.005, yang berarti terdapat hubungan bermakna antara dimensi Critical
Existential Thinking kecerdasan spiritual terhadap hasil belajar fisika dengan kategori
cukup kuat.

Lebih lanjut, nilai koefisien korelasi antara Discovery of Personal Meaning
(Dimensi 2) kecerdasan spiritual dan hasil belajar fisika adalah .226 dengan nilai
signifikansi 0.000 < 0.005, yang berarti terdapat hubungan bermakna antara dimensi
Discovery of Personal Meaning terhadap hasil belajar fisika dengan kategori sangat lemah.
Diikuti oleh Conscious State Expansion (Dimensi 4) kecerdasan spiritual dan hasil belajar
fisika adalah .210 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.005, yang berarti terdapat hubungan
bermakna antara Dimensi Conscious State Expansion kecerdasan spiritual terhadap hasil
belajar fisika dengan kategori sangat lemah.

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
kecerdasan spiritual dan hasil belajar fisika memberikan wawasan penting dalam konteks
pendidikan. Dalam hal ini, kecerdasan spiritual, yang terdiri dari beberapa dimensi,
berperan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Berikut adalah penjelasan dari ke-4 dimensi dalam kecerdasan spiritual yang
digunakan dalam kuesioner SISRI-24 yang dikutip dari Zulkifli, dkk. (2017);

Dimensi ke-1 yaitu Critical Existential Thinking, terdiri dari 7 soal dalam angket
kuesioner SISRI-24, merupakan kecerdasan spiritual yang melibatkan pemikiran tentang
tujuan atau keberadaan seseorang serta hubungannya dengan alam semesta, yang
mencakup juga topik-topik seperti kehidupan, kematian, kenyataan, kebenaran, dan
keadilan.

Dimensi ke-2 yaitu Personal Meaning Production, terdiri dari 5 soal dalam angket
kuesioner SISRI-24, merupakan kemampuan untuk menciptakan makna dan tujuan
dalam hidup seseorang, serta kemampuan untuk membedakan antara pengalaman mental
dan fisik, bahkan di tengah kegagalan.

Dimensi ke-3 yaitu Transcendental Awareness, terdiri dari 7 soal dalam angket
kuesioner SISRI-24, merupakan kemampuan untuk melihat gambaran yang lebih besar,
yang melampaui aspek fisik dan pengalaman biasa. Kesadaran akan keberadaan spiritual
ini dapat dilihat pada orang lain dan juga diamati secara pribadi.

Dimensi ke-4 yaitu Conscious State Expansion, terdiri dari 5 soal dalam angket
kuesioner SISRI-24, merupakan kekuatan untuk mengendalikan diri dan masuk ke dalam
ruang spiritual yang lebih tinggi melalui meditasi mendalam, doa, atau refleksi dan
pertimbangan.

Dari ke-empat dimensi kecerdasan spiritual, penelitian menunjukkan bahwa
dimensi Transcendental Awareness memiliki korelasi tertinggi dengan hasil belajar fisika,
diikuti oleh Critical Existential Thinking. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa pendidikan yang berfokus pada pengembangan keterampilan
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berpikir kritis dapat meningkatkan pencapaian akademik siswa (Ariyanto et al., 2018).
Keterampilan berpikir kritis, yang merupakan bagian dari kecerdasan spiritual, telah
terbukti berkontribusi positif terhadap keberhasilan akademik di berbagai disiplin ilmu,
termasuk fisika.

Lebih lanjut, dimensi Discovery of Personal Meaning dan Conscious State
Expansion menunjukkan hubungan yang lebih lemah dengan hasil belajar fisika. Hal ini
mungkin mencerminkan kompleksitas dalam pengukuran dimensi-dimensi ini dan
bagaimana mereka berinteraksi dengan proses belajar siswa. Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis dan kesadaran diri berperan penting
dalam pembelajaran, tetapi dampaknya dapat bervariasi tergantung pada konteks dan
metode pengajaran yang digunakan (Rumch & Morchid, 2023). Misalnya, pendekatan
pembelajaran berbasis masalah telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi hasil belajar mereka
(Fahimah et al., 2021).

Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan spiritual melalui pendidikan yang
terstruktur dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di
bidang fisika.

KESIMPULAN

Kecerdasan spiritual bukan hanya mencakup kemampuan individu dalam
mengelola emosinya, tetapi juga mencerminkan pemahaman mendalam tentang
kehidupan, tujuan, dan hubungan manusia dengan Allah SWT. Hasil analisis
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan spiritual
dan prestasi akademik, yang mencerminkan bahwa pemahaman spiritual dapat
berperan penting dalam pencapaian akademik siswa.

Dari hasil penelitian, sebagian besar siswa menunjukkan tingkat kecerdasan
spiritual sedang (82,14%), yang memberikan dampak positif pada kesadaran diri,
motivasi, dan kemampuan mengatasi tantangan pembelajaran. Kecerdasan spiritual
yang moderat ini diperkirakan berkontribusi pada peningkatan hasil belajar melalui
pengelolaan emosi dan pengembangan diri.

Namun, hanya sebagian kecil siswa yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi
(16,43%) dan rendah (1,43%). Siswa dengan kecerdasan spiritual tinggi menunjukkan
hasil belajar yang lebih baik, berkat kemampuan refleksi diri dan hubungan yang
lebih kuat dengan nilai-nilai spiritual yang mereka anut.

Temuan ini sejalan dengan perspektif psikologi islam yang menunjukkan
bahwa kecerdasan spiritual dapat meningkatkan kesadaran dan pengendalian diri,
yang mempengaruhi kualitas dan kinerja akademik peserta didik. Dalam Islam,
pengembangan kecerdasan spiritual dianggap sebagai salah satu aspek penting dalam
mencapai keseimbangan hidup yang optimal, sebagaimana diajarkan dalam Al-
Qur’an dan hadis yang mendorong umat untuk mengembangkan akhlak yang baik
dan senantiasa mengingat Allah dalam setiap aspek kehidupan (QS Al-Ahzab: 35; QS
Al-Mulk: 2).

Sebaliknya, siswa dengan kecerdasan spiritual rendah sering mengalami
kesulitan dalam pembelajaran, karena kurangnya pemahaman diri dan refleksi, yang
dapat mengurangi motivasi dan hasil belajar mereka. Oleh karena itu, siswa dengan
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kecerdasan spiritual rendah umumnya memperoleh hasil belajar yang kurang
optimal.

Hasil analisis korelasi menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara
kecerdasan spiritual dan hasil belajar siswa (koefisien korelasi 0,359). Hal ini
menegaskan bahwa meskipun faktor-faktor psikologis lain seperti motivasi intrinsik,
kondisi sosial ekonomi, dan dukungan keluarga turut berperan, kecerdasan spiritual
tetap memiliki dampak signifikan pada prestasi akademik.

Penelitian ini menyoroti pentingnya pengembangan kecerdasan spiritual
dalam mendukung keberhasilan akademik. Pendidik dapat mengintegrasikan nilai-
nilai spiritual dalam pembelajaran, yang tidak hanya mendukung perkembangan
kognitif siswa tetapi juga emosional dan spiritual mereka. Oleh karena itu,
pendidikan yang lebih holistik, yang mencakup pengembangan kecerdasan spiritual,
sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik.
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